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TRAINING KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR BIDANG MATEMATIKA
REALISTIK MENGGUNAKAN MEDIA BERBAHAN BEKAS DI SEKOLAH
DASAR NAMIRA KABUPATEN PROBOLINGGO

Abstrak

Kegiatan belajar mengajar bidang Matematika secara nvata adalah solusi
metode pendekatan yang dilakukan kepada siswa agar mudah dipahami. Prinsip
emergent modeling merupakan tuntutan menggunakan alat peraga dalam kegiatan
pembelajaran vang nantinya agar siswa mampu menggambarkan permasalahan yang
diberikan. Tetapi, vang menjadi permasalahan saat ini vaitu wawasan dan ilmu tenaga
pengajar vang masih terbatas dalam mendesain media yang akan digunakan kegiatan
belajar mengajar secara nyata. Nyatanya, banyak barang vang tidak dipakai menumpuk
terus menerus dan orang — orang tidak memanfaatkan barang tersebut. Jika orang —
orang bisa recycling barang tersebut, maka akan menjadi bermanfaar dan bernilai guna.
Kegiatan training belajar mengajar bidang matematika secara nyata menggunakan alat
peraga dari bahan bekas yang sudah diolah merupakan penvelesaian dalam hal
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar menggunakan alat peraga dapat mendukung
dalam proses pembelajaran tidak membosankan dan mudah dipahami. Namun, belum
seluruh desain alat peraga yang sudah dibuat bisa memenuhi prinsip dan ciri kegiatan
belajar mengajar matematika secara nyata. Kegiatan training ini bermanfaat dan bisa
dikatakan berhasil membantu tenaga pengajar dalam memilih bahan bekas dijadikan
alat peraga dan mendesain alat peraga tersebut. Selain itu, sebanyak 27 rancangan alat
peraga matematika vang dibuat berbeda dari 36 rancangan. Desain kegiatan belajar

mengajar terdiri atas topik kelas 3 dan kelas 4 tingkat Sekolah Dasar.
PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah bahwa
kegiatan belajar mengajar harus bisa memberi semangat kepada siswa, tngkat
kreativitas siswa menjadi meningkat, interaktif, inspiratif, dan tidak membosankan
(Mendikbud, 2013). Pada kenyataan yang ada, kegiatan belajar mengajar bidang
matematika tidak memenuhi kriteria tersebut. Kegiatan belajar mengajar bidang
matematika di Kabupaten Probolinggo disampaikan dengan cara ceramah dan berfokus
pada persamaan/rumus, contoh soal, dan latihan soal (Lutvaidah, 2016). Kegiatan
belajar mengajar dengan metode tersebut membuat murid tidak mudah memahami
persoalan pada soal. Sehingga, membuat siswa menjadi bosan dan tidak asyik. Selain itu
juga, murid beranggapan bahwa matematika sesuatu yang sangat sulit dan abstrak
(Hakim & Windayana, 2016). Metode Pendekatan Pendidikan Bidang Matematka
Realistik Indonesia adalah sebuah solusi metode vang dapat memberikan kesempatan

kepada murid untuk mendalami bidang matematka secara nyata. Metode ini sangat




cocok sesual dengan kurikulum yang digunakan dan murid ditunmt untuk berpikir
tingkat tinggi dan berpikir kreatif. Selain itu, juga memiliki prinsip emergent modelling
vang nantinya akan terbantu dengan penggunaan media kegiatan belajar mengajar
untuk mengatasi segala permasalahan yang akan diberikan. Kegiatan belajar mengajar
dan hasil yang didapatkan murid bisa mengalami peningkatan melalui media. Alat
peraga vang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dapat memudahkan murid
memahami konsep matematika dan tidak membosankan. Sehingga, kegiatan belajar
mengajar akan berjalan lancar, efektif, dan efisien (Novianingsih, 2016). Tetapi,
permasalahan vang muncul ketika ada keterbatsan alat peraga dalam kegiatan
pembelajaran vang akan digunakan oleh pengajar dan harga alat peraga vang sangat
mahal, dan keterbatasan wawasan tenaga pengajar dalam mendesain alat peraga
tersebut. Banyak masyarakat yang hanya membiarkan barang yang sudah digunakan
langsung dibuang begitu saja. Padahal, barang tersebut masih bisa direyeling. Barang
bekas akan bisa berguna dan bernilai lebih jika didaur ulang menjadi barang vang
bermanfaat seperti membuat alat peraga matematika dari tutup botol bekas untuk
mengajarkan pecahan, kalender bekas untuk mengajarkan bilangan bulat, FPB dan
KPK, sapu lidi untuk mengajarkan perkalian bilangan dan sebagainya. Berdasarkan
penjelasan diatas, kegiatan training belajar mengajar bidang matematika secara nyata
dengan memanfaatkan barang bekas akan menjadi solusi praktis membuat alat peraga
matematika. Dengan hal tersebut, guru akan terbantu dalam kegiatan belajar mengajar

menjadi asyik, mudah dipahami, menarik, efektif, dan efisien (Nasaruddin, 2015).
METODE

Kegiatan training ini difokuskan pada rancangan kegiatan belajar mengajar
bidang matematika secara nyvata dan penggunaan alat peraga menggunakan barang
bekas untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Kegiatan training dilaksanakan 2
tahap. Tahap vang pertama vaitu pemberian simulasi terkait penggunaan media terbuat
dari bahan bekas yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran bidang matematika
dikelas (Oktavianti & Wivanto, 2014). Model kegiatan belajar mengajar yang
divjicobakan merupakan model menggunakan barang bekas vang digunakan sebagai
alat peraga yang mudah dipahami oleh kalangan pelajar Sekolah Dasar. Kegiatan
training peserta harus menyimak penjelasan dan uvjicoba vang dilaksanakan oleh para
narasumber serta melakukan implementasi dari penjelasan tersebut (Untari, 2017).
Tahap kedua vaitu tenaga pengajar dilatth dalam melakukan kegiatan perancangan
kegiatan belajar mengajar bidang matematika menggunakan barang bekas. Peserta
training diminta melaksanakan suatu pengamatan di lingkungan sekitar dan menambah
nilai guna barang bekas untuk dijadikan alat peraga. Kemudian, para peserta saling
tukar pendapat mengenai rancangan alat peraga kegiatan belajar mengajar dengan
barang bekas vang sudah dipilih. Selanjutnya, hasil rancangan dilakukan evaluasi dan

divjicobakan. Output pada kegiatan training belajar mengajar secara nyata dengan




menggunakan media berbahan bekas di Sekolah Dasar berupa hasil printout mengenai
alat peraga kegiatan belajar mengajar matematika secara nyata menggunakan bahan
bekas, lembar kerja peserta training, dan angket (Zubaidah, 2015). Angket digunakan
untuk melihat beberapa respon dari peserta kegiatan training dan seberapa besar
manfaat vang diperoleh. Kegiatan training ini berhasil, jika sebesar 75% peserta dapat
membuat dan berhasil dalam perancangan media kegiatan belajar mengajar matematika
menggunakan bahan bekas. Namun, paling sedikit sebesar 90% peserta sangat tertarik
dan merasa banyak manfaat vang didapatkan dan tidak membosankan selama

mengikuti kegiatan training dari awal hingga akhir ditunjukkan dari hasil angket.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kegiatan training belajar mengajar bidang matematika secara nyata tingkat

Sekolah Dasar menggunakan alat peraga bahan bekas.

Kegiatan Kegiatan training belajar mengajar bidang matematika secara nyata
tingkat Sekolah Dasar menggunakan alat peraga bahan bekas melibatkan 20 peserta
training vang merupakan guru matematika SD Namira Kabupaten Probolinggo. Pada
kegiatan training berfokus pada dua hal. Yang pertama vaitu perancangan kegiatan
belajar mengajar matematika secara nyata dan alat peraga yang terbuat dari bahan bekas
akan meningkatkan kegiatan belajar mengajar matematika. Maka dari itu, kegiatan
training awal, peserta dialokasikan penjelasan mengenai alat peraga kegiatan belajar
mengajar {Muchlis et al., 2015).

(Gambar 1)

Ujicoba kegiatan belajar mengajar kemudian, dilaksanakan oleh pemateri untuk
memberikan penjelasan dari kegiatan belajar mengajar matematika secara nyata dan tips
penggunaan alat peraga matematika dari bahan bekas secara nyata tingkat Sekolah
Dasar. Kegiatan training, pemberi materi sebagal guru dan peserta training sebagai
siswa. Akhir sesi ujicoba, seluruh peserta ditunjuk secara acak untuk menduga mater

yang akan diberikan.
(gambar 2)

Kegiatan training merupakan peserta vang diminta untuk menggagas kegiatan
belajar mengajar bidang matematika secara nyata menggunakan media yang terbuat dari
bahan bekas. Dari kegiatan training didapatkan sebanyak lima puluh empat rancangan
kegiatan belajar mengajar bidang matematka secara nvata menggunakan media dari
bahan bekas yang berbeda — beda. Hasilnya akan dipresentasikan ke seluruh peserta

lainnya dan sebanyak dua buah media yang diujicobakan.

(gambar 3)




Kegiatan training belajar mengajar bidang matematika secara nyata dengan media
dari bahan bekas dapat mencetak ketrampilan peserta dalam memilih media dari bahan
bekas dan mendesain alat peraga secara nyata. Dapat diperoleh sebanyak 36 rancangan
vang dibuat oleh peserta training, Sebanyak 27 rancangan menggunakan bahan bekas
vang berbeda — beda. Rancangan kegiatan belajar mengajar terdiri atas topik kelas 3
dan 4 mengenai volume, jaring-jaring, operasi bilangan, bangun datar, sudut, bangun

ruang, nilai tempat, keliling dan luas serta pecahan.

Media ini sangat membantu siswa dalam memahami konsep matematika misalnya
bangun datar. Tetapi, semua rancangan yang dibuat sebagian besar rancangan masih
berpusat pada tenaga pengajar. Sehingga, rancangan vang sudah dibuat dengan
keterlibatan siswa tetap saja tenaga pengajar vang memberi pemahaman konsep
matematika. Hal ini tidak sejalan dengan metode pendekatan kegiatan belajar mengajar

bidang matematika secara nyata.
2. Respon peserta training mengenai kegiatan training yang dilakukan

Implementasi kegiatan training belajar mengajar bidang matematika secara nyata
menggunakan alat peraga yang terbuat dari bahan bekas tingkat sekolah dasar sangat
memberi manfaat oleh seluruh peserta vang mengikuti kegiatan training, Peserta diberi
kuisioner untuk melihat seberapa paham mengenai wawasan dan ilmu baru terkait
kegiatan belajar mengajar matematka secara nyata, dan penggunaan alat peraga dari
bahan bekas. Peserta training menginginkan untuk diadakan rencana training vang sama
secara rutin. Hal ini bertujuan agar mereka mendapatkan wawasan baru mengenai
kegiatan belajar mengajar bidang matematika yang melibatkan siswa dan seluruh guru.
Selain itu, juga dapat dilakukan kegiatan workshop mengenai miskonsepsi bidang
matematika di sekolah. Kegiatan training meliputi peserta yang bertukar ide, melakukan
penalaran, mendesain kegiatan belajar mengajar dan uji coba kegiatan belajar mengajar
vang mengasvikan dan tidak membosankan serta menyusun materi yang sudah

diberikan dapat memudahkan pemahaman peserta (Saputr & Sukadi, 2017).




SIMPULAN DAN SARAN

Implementasi kegiatan training belajar mengajar bidang matematika secara
nyata menggunakan alat peraga vang terbuat dari bahan bekas sangat bermanfaat oleh
seluruh guru peserta training. Kegiatan training ini juga membantu dalam memilah dan
memilih alat peraga dari bahan bekas dan membuat desain kegiatan belajar mengajar.
Sebanyak 42 peserta dapat membuat 36 rancangan kegiatan belajar mengajar
matematika secara nyata menggunakan bahan bekas darl kelas 3 dan 4. Output
keberhasilan sebesar 75%, peserta training bisa mencari dan membuat alat peraga
berbahan bekas bidang matematika. Tetapi, desain alat peraga matematika yang sudah
dibuat masih belum seluruhnya menggambarkan kegiatan belajar mengajar secara nyata
dan guru masih menjadi pusat. Para peserta kegiatan training masih belum seluruhnya
mendalami dan membuat desain alat peraga matematika secara nvata. Maka dari iru,
masih perlu diadakannya kegiatan training selanjutnya secara rutin dan memfokuskan
pada kegiatan belajar mengajar dan membuat desain alat peraga bidang matematika

sgcara Il:{E'Lt a.
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